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ABSTRAK 
Studi ini bertujuan menelaah penerapan program Prasiaga di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) sebagai strategi pembentukan karakter peserta didik yang selaras dengan profil Pancasila 

sejak masa awal perkembangan. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui 

kajian pustaka. Metode ini dipilih untuk memperoleh wawasan komprehensif mengenai pelaksanaan 

program Prasiaga di PAUD serta pengaruhnya terhadap pembentukan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan program Prasiaga di 

PAUD terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dan membentuk sifat-sifat positif pada 

anak usia dini. Aktivitas Prasiaga yang dimasukkan ke dalam kurikulum PAUD berhasil 

mengembangkan enam aspek Profil Pelajar Pancasila, yaitu: memiliki keimanan, ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan budi pekerti luhur, berwawasan global, memiliki jiwa gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Tantangan utama dalam implementasi meliputi keterbatasan 

sumber daya manusia terlatih dan sarana prasarana pendukung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

program Prasiaga di PAUD merupakan alternatif yang efektif untuk pendidikan karakter berbasis 

Pancasila. Rekomendasi yang diajukan mencakup perlunya dukungan kebijakan untuk 

mengintegrasikan program Prasiaga ke dalam kurikulum PAUD secara nasional, peningkatan 

kompetensi pendidik PAUD dalam mengelola kegiatan Prasiaga, serta penguatan kolaborasi antara 

lembaga PAUD, Gerakan Pramuka, dan orang tua. 

Kata kunci : Prasiaga, PAUD, Pendidikan Karakter, Profil Pelajar Pancasila, Anak Usia Dini. 

ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of the Prasiaga program in Early Childhood 

Education (ECE) settings as a strategy for character formation of students aligned with the Pancasila 

profile from the early stages of development. The methodology employed is a qualitative approach 

through literature review. This method was chosen to gain comprehensive insights into the 

implementation of the Prasiaga program in ECE and its impact on character formation in 

accordance with the Pancasila Learner Profile. Research findings indicate that the implementation of 

the Prasiaga program in ECE has proven effective in instilling Pancasila values and shaping positive 

traits in young children. Prasiaga activities integrated into the ECE curriculum have successfully 

developed six aspects of the Pancasila Learner Profile, namely: having faith, devotion to God 

Almighty, and noble character, global awareness, a spirit of mutual cooperation, independence, 

critical thinking, and creativity. The main challenges in implementation include limitations in trained 

human resources and supporting infrastructure. This study concludes that the Prasiaga program in 

ECE is an effective alternative for Pancasila-based character education. Recommendations proposed 

include the need for policy support to integrate the Prasiaga program into the national ECE 

curriculum, enhancing the competence of ECE educators in managing Prasiaga activities, and 

strengthening collaboration between ECE institutions, the Scout Movement, and parents.  

Keywords: Prasiaga, Early Childhood Education, Character Education, Pancasila Learner Profile, 

Early Childhood. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter telah menjadi aspek kritis dalam perkembangan anak usia dini, 

terutama dalam konteks identitas dan nilai-nilai nasional. Di Indonesia, pemerintah telah 

memperkenalkan program Profil Pelajar Pancasila sebagai inisiatif untuk memperkuat 

karakter generasi muda berdasarkan prinsip-prinsip Pancasila, ideologi negara. Dalam 

kerangka ini, program Prasiaga, sebuah komponen dari Gerakan Pramuka yang dirancang 

untuk anak-anak usia 5-7 tahun, menyajikan peluang signifikan untuk mendukung tujuan ini 

sejak tahap awal pendidikan (Hardiyanti, 2021).  

Pentingnya pembentukan karakter sejak dini tidak bisa dilebih-lebihkan. Penelitian 

dalam psikologi perkembangan secara konsisten menunjukkan bahwa tahun-tahun awal 

sangat penting untuk membangun nilai-nilai dan perilaku dasar yang bertahan hingga 

dewasa. Mengingat hal ini, mengintegrasikan program pendidikan karakter seperti Prasiaga 

ke dalam lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat menjadi sarana yang kuat 

untuk membentuk warga negara masa depan yang mewujudkan cita-cita Pancasila (Z. Q. 

Aini & Wahyuni, 2023). 

Program Prasiaga, dengan fokusnya pada pembelajaran melalui permainan, kerja tim, 

dan keterampilan kewarganegaraan dasar, sejalan erat dengan kebutuhan perkembangan 

anak-anak usia dini dan tujuan yang lebih luas dari Profil Pelajar Pancasila (Rustatik & 

Aryani, 2024). Namun, meskipun potensi manfaatnya jelas, implementasi praktis program 

semacam ini dalam konteks PAUD menghadirkan peluang dan tantangan yang memerlukan 

kajian cermat (Pramuka, 2005). 

Penelitian ini berupaya menjawab beberapa pertanyaan kunci: 

1. Bagaimana program Prasiaga diimplementasikan dalam lingkungan PAUD? 

2. Apa dampak program Prasiaga terhadap pengembangan karakter pada anak usia dini, 

khususnya dalam kaitannya dengan Profil Pelajar Pancasila? 

3. Apa tantangan utama yang dihadapi dalam mengimplementasikan program Prasiaga di 

PAUD, dan bagaimana cara mengatasinya? 

4. Bagaimana program Prasiaga dapat dioptimalkan untuk mendukung pengembangan 

pendidikan karakter berbasis Pancasila pada anak usia dini? 

Dengan mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

berkontribusi pada kumpulan pengetahuan yang berkembang tentang pendidikan karakter 

pada anak usia dini dan memberikan wawasan praktis bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan 

orang tua tentang pemanfaatan program Prasiaga untuk menumbuhkan nilai-nilai Pancasila 

sejak dini. Temuan penelitian ini berpotensi untuk menginformasikan keputusan kebijakan, 

meningkatkan praktik pendidikan, dan pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan 

generasi warga negara Indonesia yang mewujudkan prinsip-prinsip Pancasila sejak usia dini 

mereka. 

Tujuan studi ini untuk mengevaluasi penerapan Program Prasiaga di PAUD sebagai 

upaya membentuk karakter Pelajar Profil Pancasila sejak dini. Secara spesifik, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. menganalisis integrasi kegiatan Prasiaga dalam kurikulum PAUD,  

b. mengidentifikasi metode pembelajaran yang efektif dalam pelaksanaan program,  

c. mengevaluasi dampak program terhadap pembentukan karakter anak, dan  

d. mengkaji kesesuaian program dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila.  

Manfaat dari penelitian ini meliputi aspek teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam konteks pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila. Dari segi praktis, temuan 

studi ini bisa dimanfaatkan sebagai pedoman oleh guru PAUD, penyusun kebijakan, dan 

pihak terkait lainnya dalam menyusun serta menerapkan program pembentukan karakter 

yang berdaya guna bagi anak-anak usia dini. Selanjutnya, hasil penelitian ini berpotensi 
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menjadi dasar untuk penyempurnaan kebijakan dan praktik pendidikan karakter di tingkat 

PAUD secara nasional, serta mendorong integrasi yang lebih baik antara program 

kepramukaan dan pendidikan formal di tingkat usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan metode kualitatif berbasis kajian pustaka. Pemilihan pendekatan 

ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif mengenai implementasi 

program Prasiaga di PAUD dan dampaknya terhadap pembentukan karakter sesuai Profil 

Pelajar Pancasila. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Implementasi Program Prasiaga di PAUD 

Implementasi Program Prasiaga di PAUD menunjukkan integrasi yang signifikan 

dalam kurikulum PAUD. Observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa lembaga PAUD 

yang diteliti telah berhasil mengintegrasikan kegiatan Prasiaga ke dalam rutinitas harian dan 

mingguan mereka (Annisa, 2023). Kegiatan Prasiaga tidak lagi dipandang sebagai program 

terpisah, melainkan menjadi bagian integral dari pengalaman belajar anak-anak (Tarmizi, 

2019). Misalnya, nilai-nilai kepramukaan seperti kemandirian dan kerjasama dimasukkan ke 

dalam kegiatan pembelajaran tematik. Hal ini menciptakan kontinuitas antara prinsip-prinsip 

Prasiaga dan tujuan pembelajaran PAUD secara keseluruhan.  

Metode pembelajaran yang digunakan dalam program Prasiaga di PAUD sangat 

bervariasi dan disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini (Listiana et al., 2022). 

Pendekatan berbasis permainan (play-based learning) menjadi metode utama, di mana 

konsep-konsep Prasiaga diperkenalkan melalui permainan tradisional, lagu-lagu, dan 

aktivitas motorik. Metode bercerita juga digunakan secara efektif untuk menanamkan nilai-

nilai moral dan kebangsaan. Pembelajaran berbasis proyek sederhana, seperti membuat 

kerajinan tangan atau berkebun mini, diterapkan untuk mengembangkan keterampilan praktis 

dan kerjasama (Rahayu, 2019). Metode-metode ini terbukti efektif dalam menjaga minat 

anak-anak dan memfasilitasi penyerapan nilai-nilai Prasiaga secara alami. Peran guru dan 

orang tua dalam program Prasiaga terbukti sangat penting dalam keberhasilan 

implementasinya. Guru PAUD tidak hanya berperan sebagai instruktur, tetapi juga sebagai 

model dan fasilitator dalam mempraktikkan nilai-nilai Prasiaga. Mereka secara aktif 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Prasiaga ke dalam interaksi sehari-hari dengan anak-anak, 

menciptakan lingkungan belajar yang konsisten dengan nilai-nilai tersebut (Hidayati et al., 

2020). Orang tua, di sisi lain, dilibatkan melalui program parenting dan kegiatan bersama di 

sekolah. Mereka didorong untuk memperkuat nilai-nilai Prasiaga di rumah, menciptakan 

kontinuitas antara pengalaman anak di sekolah dan di lingkungan keluarga. Kolaborasi antara 

guru dan orang tua ini menciptakan ekosistem yang mendukung untuk perkembangan 

karakter anak sesuai dengan prinsip-prinsip Prasiaga dan Profil Pelajar Pancasila (El Hajar et 

al., 2024). 

2. Dampak Program Prasiaga terhadap Pembentukan karakter Anak Usia Dini 

Dampak Program Prasiaga terhadap pembentukan karakter anak-anak PAUD 

menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Dalam hal pengembangan sikap religius dan 

moral, observasi dan wawancara dengan guru dan orang tua mengungkapkan peningkatan 

yang nyata (Sari et al., 2022). Anak-anak yang terlibat dalam program Prasiaga 

Memperlihatkan penguasaan yang lebih mendalam mengenai gagasan-gagasan dasar 

keagamaan dan moral, seperti menghormati orang lain, berbagi, dan berkata jujur (Zahro, 

2023). Kegiatan Prasiaga seperti berdoa bersama sebelum memulai aktivitas dan cerita-cerita 

moral yang disampaikan melalui permainan telah berhasil menanamkan nilai-nilai agama dan 

moral secara efektif (Ambarwati & Rohmah, 2024). Beberapa orang tua melaporkan bahwa 
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anak-anak mereka mulai menerapkan praktik-praktik keagamaan sederhana di rumah tanpa 

diminta, menunjukkan internalisasi nilai-nilai tersebut. 

Peningkatan kemampuan sosial-emosional juga terlihat jelas sebagai dampak dari 

program Prasiaga. Anak-anak menunjukkan perkembangan positif dalam kemampuan 

berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola emosi, dan bekerja sama dalam kelompok 

(Rosmayanti, 2021). Kegiatan-kegiatan Prasiaga yang menekankan kerjasama tim, seperti 

permainan kelompok dan proyek kecil, telah membantu anak-anak mengembangkan empati, 

kemampuan berbagi, dan keterampilan resolusi konflik sederhana (Nazarullail, 2023). Guru-

guru melaporkan penurunan konflik antar anak dan peningkatan perilaku prososial di kelas. 

Orang tua juga mencatat bahwa anak-anak mereka menjadi lebih mampu mengekspresikan 

perasaan mereka dan menunjukkan kepedulian terhadap perasaan orang lain (Supriyadi et al., 

2023). 

Penguatan rasa nasionalisme dan cinta tanah air merupakan aspek lain yang terlihat 

sebagai dampak positif dari program Prasiaga. Melalui kegiatan-kegiatan seperti mengenal 

lagu-lagu nasional, cerita pahlawan, dan permainan tradisional dari berbagai daerah di 

Indonesia, anak-anak menunjukkan peningkatan kesadaran dan kebanggaan terhadap 

identitas nasional mereka (Ganesa et al., 2019). Mereka mulai mengenal dan mengapresiasi 

keberagaman budaya Indonesia, yang merupakan fondasi penting bagi pembentukan rasa 

nasionalisme. Beberapa anak bahkan menunjukkan minat yang lebih besar terhadap simbol-

simbol negara seperti bendera dan lagu kebangsaan. Guru dan orang tua melaporkan bahwa 

anak-anak sering berbagi pengetahuan mereka tentang Indonesia di rumah, menunjukkan 

bahwa nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan melalui Prasiaga telah mulai terinternalisasi. 

3. Kesesuaian Program Prasiaga dengan Profil Pelajar Pancasila 

Analisis kesesuaian Program Prasiaga dengan Profil Pelajar Pancasila menunjukkan 

adanya keselarasan yang kuat antara kedua konsep tersebut. Ketika ditelaah terhadap enam 

dimensi Profil Pelajar Pancasila, komponen-komponen Prasiaga menunjukkan kontribusi 

yang signifikan. Dimensi "Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia" 

tercermin kegiatan Prasiaga yang menekankan pada nilai-nilai spiritual dan moral, seperti 

berdoa bersama dan praktik-praktik kebaikan sehari-hari. "Berkebinekaan Global" terwujud 

melalui pengenalan keberagaman budaya Indonesia dalam permainan dan cerita yang 

digunakan dalam Prasiaga, membantu anak-anak memahami dan menghargai perbedaan 

sejak dini. Aspek "Bergotong Royong" sangat menonjol dalam kegiatan-kegiatan kelompok 

Prasiaga yang mendorong kerjasama dan saling membantu (Zharifa, n.d.). Dimensi 

"Mandiri" dikembangkan melalui tugas-tugas sederhana yang mendorong kemandirian anak, 

seperti mengikat tali sepatu sendiri atau membereskan mainan setelah bermain (F. N. Aini, 

2023). "Bernalar Kritis" mulai diperkenalkan melalui permainan teka-teki dan aktivitas 

pemecahan masalah sederhana yang sesuai dengan usia anak (Otari, 2024). Terakhir, dimensi 

"Kreatif" dipupuk melalui berbagai kegiatan seni dan kerajinan tangan dalam program 

Prasiaga (Leonita et al., 2019). 

Kontribusi Prasiaga dalam membentuk karakter Pancasilais pada anak usia dini terlihat 

signifikan. Program ini berhasil menerjemahkan nilai-nilai abstrak Pancasila ke dalam 

aktivitas konkret yang dapat dipahami dan dijalani oleh anak-anak (Irfan, 2024). Misalnya, 

konsep keadilan sosial diperkenalkan melalui praktik berbagi dan saling membantu dalam 

kelompok Prasiaga. Nilai-nilai demokrasi mulai ditanamkan melalui kegiatan pengambilan 

keputusan sederhana dalam kelompok, di mana setiap anak diberi kesempatan untuk 

menyuarakan pendapatnya. Prasiaga juga berkontribusi dalam menanamkan Perasaan 

patriotisme dan kesadran terhadap kemajemukan Indonesia 

 melalui lagu-lagu daerah dan cerita rakyat yang diintegrasikan dalam kegiatannya 

(Sumarni, 2022). Lebih jauh, sikap toleransi dan saling menghormati yang menjadi inti dari 

Pancasila dipraktikkan secara langsung dalam interaksi sehari-hari anak-anak selama 
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kegiatan Prasiaga. Dengan demikian, Program Prasiaga tidak hanya selaras dengan Profil 

Pelajar Pancasila, tetapi juga menjadi alat yang efektif dalam membentuk karakter 

Pancasilais sejak usia dini, membangun fondasi yang kuat untuk perkembangan warga negara 

yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di masa depan (Chasanah, 2023). 

4. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Program Prasiaga 

Implementasi Program Prasiaga di PAUD, meskipun menunjukkan hasil positif, tidak 

terlepas dari berbagai tantangan dan kendala. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan pemahaman dan keterampilan guru PAUD dalam mengintegrasikan konsep 

Prasiaga ke dalam kurikulum reguler. Banyak guru merasa kurang percaya diri dalam 

menyelenggarakan kegiatan Prasiaga karena minimnya pelatihan khusus yang mereka terima. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dari segi materi pembelajaran maupun 

perlengkapan pendukung, sering kali menghambat pelaksanaan program secara optimal 

(Syafrudin, 2023). Kendala lain yang signifikan adalah kesulitan dalam mengukur dan 

mengevaluasi perkembangan karakter anak secara objektif dan terukur, mengingat sifat 

abstrak dari nilai-nilai yang ditanamkan. Keterlibatan orang tua yang tidak merata juga 

menjadi tantangan, di mana beberapa orang tua kurang memahami pentingnya program ini 

atau merasa kesulitan dalam mendukung penerapannya di rumah. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, beberapa strategi telah 

diimplementasikan dan menunjukkan hasil yang menjanjikan. Pertama, penyelenggaraan 

pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi guru PAUD tentang integrasi Prasiaga dalam 

kurikulum. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga memberikan kesempatan 

praktik langsung dan mentoring jangka panjang. Kedua, pengembangan panduan dan materi 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan mudah diaplikasikan, termasuk modul-modul 

kegiatan yang dapat disesuaikan dengan konteks lokal (Fauzi, 2022). Untuk mengatasi 

keterbatasan sumber daya, beberapa PAUD telah membangun kemitraan dengan komunitas 

lokal dan organisasi Pramuka setempat untuk mendukung pelaksanaan program, baik dalam 

bentuk bantuan materi maupun tenaga sukarelawan. Dalam hal evaluasi, dikembangkan 

instrumen penilaian yang lebih komprehensif dan sesuai dengan usia anak, 

mengkombinasikan observasi perilaku, portofolio, dan umpan balik dari orang tua. Untuk 

meningkatkan keterlibatan orang tua, diadakan program edukasi dan sosialisasi yang lebih 

intensif, termasuk workshop parenting dan kegiatan bersama antara orang tua dan anak di 

sekolah. Strategi-strategi ini telah membantu meningkatkan efektivitas implementasi 

Program Prasiaga di PAUD, meskipun masih diperlukan evaluasi dan penyempurnaan 

berkelanjutan untuk mengoptimalkan dampaknya dalam pembentukan karakter Pancasilais 

pada anak usia dini (Ngasmarani, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Program Prasiaga di PAUD 

merupakan langkah strategis dan efektif dalam membentuk karakter Pelajar Profil Pancasila 

sejak dini. Integrasi kegiatan Prasiaga ke dalam kurikulum PAUD telah berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan nilai-nilai Pancasila secara holistik. 

Melalui metode pembelajaran yang berbasis permainan dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak, program ini telah menunjukkan dampak positif dalam pengembangan 

sikap religius, moral, sosial-emosional, serta penguatan rasa nasionalisme. Kesesuaian 

program dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila memperkuat relevansinya dalam 

konteks pendidikan nasional. Meskipun menghadapi tantangan dalam implementasi, strategi-

strategi yang dikembangkan telah membantu mengatasi hambatan yang ada. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Program Prasiaga di PAUD memiliki potensi signifikan sebagai model 

pendidikan karakter yang efektif, membentuk generasi muda Indonesia yang berkarakter 

Pancasilais sejak usia dini. Namun, Dibutuhkan sokongan terus-menerus dari beragam pihak 
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terkait, mencakup instansi pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas, guna 

memaksimalkan dampak dan keberlanjutan program ini di masa depan. 
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